BAB VI
KESIMPULAN DAN DISKUST

A. Kesimpulan

1. Kesimpulan Uman

Kesimpulan nmrm ini berisi tentang prosedur
relaksanasn penelitian S5gcaras garis besar.

1.1 Permasalahan penelitian ini adalah apakah rnodel
tes membaca pemahaman Yang diuji cobskan kepada =iswa
kelas 2 SMA Negeri Rotamsdia Bengkulu tshan ajaran
1980-1991 memenuhi persyératan tes yang baik? Penelitian
ini dilstarbelakangi oleh:

1) tes wmerupakan bagian penting dalam bidang
pendidikan dan rengajaran;

2) pengajaran wembacs pemahaman di kelss 2 3SHA
menduduki porsi raling banyak dibandingkan dengan pokok
bahssan ysng lain;

3) mssih banysk gurn bahasa Indonesis di SMA vang
belum tahu betul bagimana membust tes membaca pemahaman ;

4% sampal sehkarang belum ada pedomarn tentang
bagaimana mengukur kemampuan membaca poemahaman untuk
siswa kelas 2 SMA;

5) samp=ai sekarang belum ads penelitian tentang tes
membaca pemahaman, khusus untuk siswa kelas 2 di SMA

Negeri Benghknln.
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2. Pertanyasn penelitian yang timbul sdslah sejauh
mana model tes membaca pemahamsn untuk siswa kelas 2 SHMA
Hegeri di Kotamsdis Bengkulu yang dinjicobakan memenuhi
persyaratan tes yang baik?

3. Tujuan penelitian ini adalsh untuk mendeskrip-
sikan hasil uji coba tesg membses pemahaman terhadap
siswa Kkelas 2 SMHA Negeri Kotamsdis Benghknulu tahun ajar-
an 1990—1991.

4. Manfaat penelitian ini adalah model tes membacsa
pemahaman vang dinji cobsakan hasilnya untuk pedoman rars
gurn dalsm mengukur membaca pemshaman sisws helas 2 SMA,
umpan  balik proses beladar mengaiar membsos pemshamarn,
dan menswmbah rerbendaharssn penelitian tes, terutams tes
pengajaran membaca .

5. Landasan tecoretis dalam penelitisn ini berkasitan
dengan pengertisn membacs pemahaman, tingkatan membsca
pemahaman, hal-hal yang dinilsi dalam mewmbacsa pemahaman,
persyaratan tes yang baik seperti vang dikemuksksn dalam
Bab II.

6. Prosedur penelitisan dikemukakan pada Bab 11T,
meliputi:

a) pendekatan penelitian yang menggunakan pendekatan
deskriptif;

b) penentuan populasi dan sampel, populasinys sisws

kelas 2 SMA Negeri Bengkulu tahun ajaran 1990/1991 dan
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sampelnya diambil tiga SMA, yaitu SMA Negeri 4, 5MA
Negeri 5, dan SMA Negeri 2;

c) teknik bengumpulan data, menggunakan duz  bukn
instrumen vyang wmeliputi instrumen prauji coba dan uji
coba akhir:

d) prosedur pengumpnlan dats, dilaksanskan setelah
instrumen pada  prauji cobs diperbaiki berdasarkan
analisaivug uji rersyarstan tes yang baik;

&) pedoman pengolahan data, meliputi analising
keterandslan, analisis tingkat kesukaran, snalisis daya
pembeda, dan analisis keefektifan pilihan Jawaban

£} pengolahan data, meliputi: (1) uii keterandalsn
éoal, (2 nuji tinghkat kesukaran s0a1, (3 wuii daya
pembeds soal, dan (4) uji pilihsn Jawaban; dan

g) tafsiran hasil, yaity dengan jalan: (1 t hitung

denngsn t tabel dan (2) kriteris dari para pakar tent:

Qo
o]

ng
indeks keterandslan, days pembeds, tingkat kesukarasn, dan
renentusn pilihan jawsbsan ¥ang efektif.

h} pembshasan tafsiran dan Penemuan penelitian
dengan berdasarkan pads remecahsn masalah melalui
analisis dats dan dikaitkan dengan teori vyang dikemukakan
sebagai mcuan.

1) kesimpulan, mendeskripsiksan 3ecara keseluruhsn
relaksanszan penelitian, mulai dars menentukaﬁ masalah

Sarpal dengan yang diharaphksn dan manfaat penelitian

J) diskusi
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2. Kesimpnlan Hssil Fenelitisn

Hasil

w

i}

enigetesan akhir dasri tea membscs  pemnshaman
vang diberikan  kepads 300 Sisws kelas 2 SHA Negeri
Kotawsdia Benghulu tshnn sjaran 1990-1991 dengan  dnmlsh

sonl ge

m

banvak 50 buotir menunivkkan baliwa  Les mewbacs
pemnahsmsn  vang penulic bust telah wmemenuhbi rersvaratan

tes  vang baik. Hsl irni dibuktikan dari hasil tes  vang

menghasilhen  fingksat homogenitas vang tin g1, tingkst

Dorantys merats, davs pembeds Yang

memsdai, dan piliban Jawabsan yang efekiir.

LohEn LeEd

t s ang
vand Lindgl menoniokban  bahes
a1 bag; Serns pessrls tes

nemshsnan

NS, W TF oA de e [ S oo H
Hegeri rotamadis Benghnin

Temuan ini =zeialsan dengasn teori vang dikemuksksn

olehr Mitimihserdio CIMY0Y vang

bail ialsh tes vang mempunyal koefigien honogenitas lebih

dari 0,75, Jiks sozl ity menpanyal Hoefisien howmogenitas
vang tinggi, waks =ozl te ebut =mesnai bagl semus rezerts



Terpenuhinys hkoefisien korelasi di stss oleh karens

o)

tes wvang penulls sugsan ftelsh wemermhi (1) pengambilsn

2 BHA, (2 butir vang vang dibnat

sempel

sebanyak 50 ozl dari hasil prsuii cobsm (3% cdan
paernginnsan wakin  tes 2elawms 75 menit. Hal ini sesusi

dengan teori Hoer (1987 vang mengemukaksn bahws sda tigs

faktor vang mempengarnhi keefisien homogenitas Les, vaitn
(13 homogenitss helompok, (2% panisnd sozl., dan (3 sopek

waktn. Berkaitan dengsn iumizh sosl dan wakta vang

gunakan nntok tes Hitimihardio wenambahksn bahws bes vang
ideal sdalsh tes  yang jumlshnva 50 butir. Tes Vang

d=ri ity davat diteskan dos ksl

besukorslr per centuak sozl secsrs rata-rats aclsn dalaw
kategori sedsng. Aytinya, dari ketigas bentok soslnvs

menpanval tinghst kesukaran cokupsn. Temusan ind mendakung

teorl Surysbrata (1937% vang mengemukskan bashws tes vang

nailk dalabh tes vang mempunvei tingkat kesukaran cukapan

miadah  sampal dengan yvang suksr. Penvebsran pada  setisp

tingkst kesukaran memnuanjukkan bahwa  karakter tes  itu

benar-bensr menuniunkkan kemampusn peserts
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kesnksran yang wmenengsh atan 0,5 yang menurot  Arikunto

(18907 =ebsg 0zl vang idesl sukar kita jumpzi dsn tam-

v
[N
N

cahknys kemunghinsnnyva sangat Kecil untuk kits dapathan.
Penulis Sependapat  dengsn pernyatszan  Suryabrazta bahws

bingksat thesukaran tes yvang baik islah tingkat késnksrsp

yang penyvebarsnnvs mersts dan berkeduduksn dalanm kategori

cuknuparn .
Hasil temuan i1 coba skhir dengan ramus ou-pa
menunjukkan bahws sos)l vang dibuast menpunyail davas pembeds

J
= X

dalam rentang 0.403-0,68. Rentang dsysa pembeds goa] vang

pennlis  bust ini berarti termasnk dalazm  kategori baik,

gamipel dari sekolshk vang berkuslitas tinggl, s=dang.  dan
menengah, (2% adanvs rerbedaan antars peserts Ltes  yang
pandai clan vang bodoh., dan {35 S0al-s0m] vang

praulil cobsa.
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Hasil distribusi pillhan Jawaban menunjukksn  bshws
prilihan  Jawabsn sosl-sosl vang telah dinjicobakarn,
antuk pilihan  jawaban  kunci mEULDUN  pengecaohl telah
berfungsli efektif. Artinys, pilihan Jdawsbsan vang dibusat
telabh daspst wmenuniukkan BANE $15ws yang pandai dsn wmana
siswa  yvang bodoh dslam mewilih jawaban soszl. Sisus VEng
pandal  akan wmeniswsb betul untuk soal-soal  yang lebih
sulit  dibandingkan dengsn siswa vang bodoh. Temvsr int

mendubkung  teori  Murksncans dan cumartans (1987 vape

mengstakan  bahws pilihan Jswsbsn soal vang baik isiash

=

Filihan  dswsban vang banvak betulnys dipilih oleh si=ws
vang  pendsl dab sedikit oleh sisus vang  bodoh, Eonoi

rendsh dasripadsa vapeg Lerkemanpuan tinggil

Pilihsat dari seberapa kesiwmpulan

vang dapat dikemukskan di sipi.

Pertams. hasil tes  wmembaos pewahsnsn  secsrs Ke-
keseluruhan 57,8%. Dar: kedaduksn skor ity mermninkhan
bahws kewsmpusn  wmewmbacs penshansn sisws  kelas 2 SMA

Hegeri Kotamadis Benghula tahun  siarsn 1990-3991  azda

dalam  kstegori sedang. Hsasil tes ins dipengarnhi oleh

beberaps faktor, antarsa Yain (1) kursngnvs beksl
T

membacsa, (2 guru pelajisran Bahass Indonesis yang masih

muds dan berpendidikan D3/%arians Muds, (3 perpustakasn
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vang tidak mewmiliki buku-bukn vang diperluksn siswa, dan

(4% hars ngnya minal @isws untuk menbaea .

he

Kaitan hs=il tes memnbsca pemshaman dan nilai rapor
Bahsas Indor siE sisws menunjukkan bshwa  ads hubungsn

vang berarti antsrs kedusnvs. Ini menandakan bahws sisws

vang bair daolsw nilai rapoy Bahassa Indone isnya, baik
puls nilsi hasil tes menbacs renahanannys
Asal sekolah berpengarnh kust terhadsp hasil tes

nemnbscs Pemshamannya.  Sekolsh Vang berkuslitss Linggi
mempunyai  hasil rang lebih tinggi daripada vysng lsin.

Temzan ini mendukung teori Wigfield dan Asher (193543 van,

nengatakan bahws Linghungsan sekolah berpengarah Lterhadap
pomshsnan vang 51 siswa da 550 Di sekolsh
vang berkualitae tinggi ., Enru-gurunys pan lebhih berbobaot

dibandinghksn dengan di sekolah yang 1sin. Di sasmpi ing itu,

Kaslitss dan rengalaman gurn ahap Benbanty  siswas dalan
mengantarkan hasil membacs pemahiaman vang lebih baik

Frogram studi =isws sangal  bervpengarub terhadap
hesil tes membscs pemahaman. S3iswa Al dap AZ secsrs kege-
luruhan hasilnys lebih baik daripsds siswa A3. Perbedasn

hasil tes membses pemshaman sntars sisws program Al  dsn

AZ  tidak terlzln teneolok. Temusn ini mendukung  teori
Burmeister (1978 vang ngatakan bahwa kegiatsan

pemahiaman dipengaruhi  oleh cintelegensi. Pads Umumnya

siswa Al dan A2 lebih vandsal daripads A3 sehinggs hagsil
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tesnyas  pun mempunvsi perbedsan. Teori ini diduokung puls

oleh Oks (19833 yang mengatakan boshwa intelegensi

i bahassn mewbacs pemshaman termassank pengaisran
bahasa Indonesias di SHA vang mendnduki rorsi waktu paling

banvak. Qleh  hkarens itn, diperlukan  adsnva slat TR

untuk  mengaii kemanpnsn membscs pemshaman  slsws  agar

gt

tujuan dalsm

mriknlom depat tercapail. Dengan demikian,

11 dapat

(g
%
=
o
N
[
Y

aiat nkur vang disnsun secars cermat dan

&

menggall hasil belajar sicus,

1 tes
fae s

MHETY 3

Repads @usta slat vang telah disnggap mensnuh’

krestif iusgs skan selaln menganstl dan menelitl peri lako
arah

Aok hanys bergsntung kepads  hasil tes

matlak

untul menilai kemawpuan S15Wanvsa.
Garu mebagai Jabsban  vang profesional  wenuntut

engabdian  yang wmurni. Seperti  yang dikemukaksn oleh

""x

Adikuesnmo (1939 353 bashws gurn merapakan suztun  profesi
yang aksrnys islah pengabdian diri. Pengsbdisn diri guru

merupakan pengsbdian diri rada upava memsrmsiakan arnak.

Oleh  karens itn, tmendadi guru haruslsh didassrkan pads



nursnil terpsnggil. Dengsan demikian, tuntutan meniadi guru

vang baik mencahknp segalanya, termsauk di dalannyva
meniadi penilai hasi L belsisr sisws vang baik.

Selanjutnyva Adiknsumo (1989: 38) menambahksn bahus
tes  hasil belsisy =iswus hendaknyvs mengukur pobtenginva,

}_

bukan prestssinva. Oleh karens itu, hendsaknyvas sekol

&

tidak wemscu snsk untuk lulus teg, tetsapi memascu anak
untuk berpotensi. Evalusesi vang dimakesudkan untuk
menggali perolehsn potensi ansk didik.

Tes membscs pemahaman rat sekali mbungsnnvs

dengan Kewmampuszn individn dan pengslaman siswas . Hamuan,

penelitian  ini  belnw mengunghap  tentang bl
tersebhuk Usrens  penuliss hanva  melihat  tes membaoa
pemashansn ini =ebagsi  alat  ukur kognitif . Fernulis

sependapsat dengan pernvataasn Frof. Sannsi dalsnm rertem -
an  g1ivitas menjelang wisads  dan peringatan dies IKIP

Bandung 17 Oktober 1891 bahwa kits mssih dituntns mencart

NDBVE-UREYVS dolsn helusr, darn fidalk boleh pusas hanvs
SANDHAL hepada penllaian, betspapun 13 mengandong

penelitian  yang penunlis

lakukan mssib dalasnm Lahap permnlasn

Penelitian ini terbatas pads mnta  teo menbscs
Pemahsmnsn untnk  sisws kelas 2 i SHMA Hegeri EKotamadis

Benghknln talwn  sisrsn 1890-1991. Dari thssil tes vang
dinjicobakan ini tampaknys masih perlu diadaksn

penelitian lanjutan g8y lebih mantap darn dapat
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mengungkap  kemsmpusn membacs 515Ws  Secars keselurnhan,

baik dari

in

=ed1l kognitif, afektif, dan psikomotornys.
Penelitisn ini hanyva terbastas pPada tes objektrif
saiz. Jadi, mas=ih perlu dilenghkspi dengan pernelitian
dengsn  hentuk tes subvektif stau Mrsian  atan  kombinssi
dari kedua tes ity 2€ar lebih lengksp dan Senpurnsg
Penelitian tes membacs penshsman ing walaupnn  hanys
sekelumit, midah-mudahan dapat menyumbangkan perbends NEE

raan kassnah  penelitisn Lents 8 bahssa, khususnya

(C:

ng i

‘\IJ

dalsw  tes hasii belaisr membacs remahaman. Penelitisn

tentang pengembangsn tes hahsss dan tes pengsisran

khonengnvs tes menharcs pemahaman nnsih mangat langks di
neEgars  kita. Havapan pennlis vntul kegiastan  penslibing
bahass, khnsusnys  tea MEMLACA DemshEnan Segera shan
mengsiir  dari pars peminst dan Daksr-pskar tes Lahass








